BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan penulis dalam Perencanaan Ulang Struktur
Gedung Hotel Santika Premiere (studi kasus jln ahmad yani kelurahan padang
pasir)dengan berpedoman pada seluruh tata cara perencanaan struktur beton untuk
bangunan gedung di Indonesia. Didapat :

1.  Beban mati

Yang terdiri dari berat sendiri struktur didapatkan sebesar 274570,98 Kg dan
beban mati tambahan pada lantai : 0,3811 kN/m?

2. Beban hidup

Sesuai dengan fungsi dari struktur yaitu apartemen dengan beban hidup sebesar
1,92 kN/mz, pada korridor sebesar: 4,79 kN/mz, pada lantai atap

Analisa Gempa Dari Struktur Atas

Beban geser dinamik (V) untuk bangunan ini, diambil berdasarkan nilai terbesar
antara 0,85 V dan V dinamik, sehingga dari analisa dinamik respon spektrum
diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Beban gempa arah X
Tx = 1,158 detik
V dinamik= 67806895,2 kKN
2. Beban gempa arah Y
Ty  =1,158 detik
V ginamik= 800511,7 kN

Hasil dari preliminary desain komponen struktur adalah:

a) Pelat dua arah dengan ketebalan : 150 mm

b) Dimensi balok induk memanjang dan melintang : 500x800 mm
c) Dimensi balok induk memanjang dan melintang : 400x600 mm
d) Dimensi balok anak memanjang dan melintang : 200x400 mm
e) Dimensi kolom pada lantai dasar : 1500mmx1300 mm

f) Tebal shear wall : 350 mm
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Hasil dari analisis pemodelan struktur:

a)  Untuk hasil penulangan elemen struktur balok pada lantai Dasar dengan
dimensi 500 x 800 mm didapatkan tulangan utama pada daerah tumpuan,
tulangan tarik 11D25 dan tulangan tekan 6D22 dengan tulangan sengkang
D13 - 150 mm.

b)  Untuk hasil penulangan kolom pada lantai dasar dengan dimensi 1500 x
1300 mm didapatkan tulangan utama 40D25 dan tulangan sengkang D13 —
100 mm pada daerah tumpuan atau % bentang.

c¢) Untuk penulangan pada dinding geser didapat dimensi dinding geser
350x8000 mm digunakan besi D25-200 dengan ukuran special boundary
digunakan besi D13-200.

d)  Untuk hasil penulangan pada pelat atap dengan tebal 150 mm di dapatkan
tulangan utama pada arah Lx D13-200 mm, dan pada arah Ly D13-100 mm.

Hasil dari perencanaan pondasi tiang pancang adalah:

a)  Kedalaman Pondasi : 24 m

b)  Koefisien tanah lateral (Ks) : 1,57 mm

c) Jarak antar tiang :1,30m

d)  Jumlah tiang : 12 buah

e) Diameter tiang : 50 cm

f)  Dimensi Pile Cab : 4700 mm x 4700 mm

Hasil dari analisis pemodelan struktur:

Untuk hasil perhitungan pondasi tiang panjang dengan kedalaman 24 m dengan
dimensi pile cab 4700 mm x 4700 m dan banyaknya tiang kelompok 14 buah
dengan jarak antar tiang 0,9 m dan dipakai tulangan D22 — 200 mm.

Hasil rencana anggaran biaya:

Didapatkan hasil dari rencana anggaran biaya pada RAB Rp.83.772.600.000,00
(delapan puluh tiga milyar tujuh ratus tujuh puluh dua juta enam ratus
ribu)sehingga penjadwalan proyek kurva S dalam pekerjaan struktur dilaksanakan

selama 51 minggu dalam bobot rencana dalam setiap item pekerjaan.
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5.2 Saran

Dalam Tugas Akhir ini, penulis hanya merencanakan struktur terhadap

gayagempa respon spectrum dengan sistem struktur Rangka Pemikul Momen

Khusus dansistem dinding struktural khusus (Sistem Ganda) dan merencanakan

elemen strukturpada gedung. Beberapa saran di bawah ini dapat digunakan dalam

mendesain  bangunansystem ganda dapat digunakan dalam perbaikan
danpengembangan studi selanjutnya,

yaitu:

1. Dalam perencanaan untuk gedung bertingkat tinggi sistem rangka struktur
harus di pertimbangkan karena kondisi wilayah Sumatera Barat gempa sangat
besar

2. Perencanaan pondasi tiang pancang memikul beban aksial yang ada diatasnya
jika beban aksial besar maka pondasi tiang pancang semakin banyak

3. Beban lateral harus diperhitungkan karena akan terjadinya beban gempa dan
beban angin sehingga pondasi tiang pancang tersebut mengalami deflesi

4. Tulangan Confinement pada Kolom harus di desain karena tulangan
confinement memikul beban aksial kolom dan juga dimensi pada perencanaan
tersebut juga besar

5. beban angin juga perlu dilibatkan. Apabila tidak perlu dibuktikan bahwa beban
angintidak begitu dominan.

6. Perencanaan Rencana Anggaran Biaya Juga harus memasukkan tulangan
Confinement sehingga anggaran biaya tersebut sesuai.

7. Penjadwalan Proyek harus dilakukan dengan cara breakdown memanajemen
setiap alat yang datang ,bahan yang digunakan dan juga tukang yang sesuai

dengan keahliannya
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